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This research has a purpose related to the achievement of students Mentawai undergraduate level 1 
who lectures in Yogyakarta. First, identify the socio-economic condition of the family and the needs of 
college students studying in Mentawai Yogyakarta. Second, analyze the influence of socio-economic 
conditions and the need lectures on learning achievement using OLS (Ordinary Least Square). The data 
used are primary data in the form of cross section data Mentawai student achievement, socio-economic 
condition of the family and the needs of college students. The sample in this study is the first 
undergraduate level Mentawai students who have a minimum of 3 semester tuition as much as 76 
people.Analysis of the execution of the descriptive analysis, the classical assumption test and multiple 
linear regresis analysis. Conclusions from the study revealed that social factors of economic family 
(parents 'education, parents' work, parental income, number of siblings, and the average income of 
your brother / sister) and the need lectures (consumption costs, the cost of communications, information 
and internet, recreation and entertainment cost of health care, housing, type of dwelling, the cost of 
stationery and supplies lecture) jointly have a significant effect on student achievement Mentawai. 
Individually variable parental education, parental income, consumption costs, the cost of stationery, 
books and equipment tuition significant effect on student achievement Mentawai. This conclusion was 
reiterated theories and previous research revealed that socio-economic factors and the needs of college 
have a significant effect on student achievement Mentawai. 
 
Keywords:College Requirements, EconomicFamily,Learning Achievement, OLS (Ordinary Least 
Square), Social Factors. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan terkait prestasi belajar mahasiswa Mentawai jenjang strata 1 yang kuliah 
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pertama,  mengidentifikasi kondisi social ekonomi keluarga dan 
kebutuhan kuliah mahasiswa Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kedua, 
menganalisis pengaruh kondisi sosial  ekonomi keluarga dan kebutuhan kuliah terhadap prestasi belajar 
menggunakan OLS (Ordinary Least Square). Data yang digunakan adalah data primer yang berupa data 
cross section prestasi belajar mahasiswa Mentawai, kondisi social ekonomi keluarga dan kebutuhan 
kuliah mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Mentawai jenjang strata 1 yang telah 
kuliah minimal semester 3 sebanyak 76 orang. Analisis yang dilakukanya itu analisis deskriptif, uji 
asumsi klasik dan analisis regresis linear berganda. Kesimpulan dari hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa factor social ekonomi keluarga (pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan orang 
tua, jumlah saudara, dan rata-rata pendapatan saudara adik/kakak) dan kebutuhan kuliah (biaya 
konsumsi, biaya komunikasi, informasi dan internet, biaya kesehatan rekreasi dan hiburan, biaya tempat 
tinggal, jenis tempat tinggal, biaya alat tulis dan perlengkapan kuliah) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai. Secara individu variabel 
pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, biaya konsumsi, biaya alat tulis, buku dan peralatan kuliah 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai. Kesimpulan ini kembali 
menegaskan teori-teori dan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa factor social ekonomi dan 
kebutuhan kuliah memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai. 
 
Kata Kunci: Ekonomi keluarga, Faktor sosial, Kebutuhan kuliah, OLS (ordinary least square), Prestasi 
belajar. 
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Sektor pendidikan harus dijadikan prioritas utama dalam sebuah kebijakan suatu 
negara.Pendidikan tidak hanya memberikan pengertian akan sesuatu, tetapi juga memberikan 
pengembangan kepribadian, menanamkan nilai moral, pengetahuan dan keahlian. Sumberdaya 
manusia yang berkualitas dihasilkan dari lembaga-lembaga pendidikan yang bermutu, serta 
terbukti menghasilkan lulusan yang mampu bersaing ditengahnya pesatnya kompetisi saat 
ini.Oleh karena itu, banyak mahasiswa yang meninggalkan daerah asalnya untuk masuk ke 
perguruan tinggi favorit dan berkualitas dengan harapan nantinya mendapatkan ilmu dan 
keahlian serta mampu bersaing didunia kerja.Perguruan tinggi yang berkualitas memang 
menjadi incaran setiap mahasiswa maupun orang tua yang menginginkan kesuksesan 
anaknya.Namun untuk bisa masuk dan menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi tentu 
harus siap dengan segala konsekuensinya. 
Menurut Pratiwi, dkk. (2011) bahwa motivasi belajar juga tidak terlepas dari kondisi 
atau status ekonomi mahasiswa. Sejalan dengan hal itu Mintjelungan (2011) dengan adanya 
kemampuan ekonomi, keluargaakan mampu menyiapkan segala hal yang berkaitan dengan 
penyedia fasilitas belajar bagi anak serta biaya lain yang dibutuhkan anak dalam berbagai 
kebutuhan pendidikan di sekolah/perguruan tinggi. Jadi kondisi perekonomian keluarga 
merupakan salah satu unsur penting dalam kelangsungan pendidikan seseorang. 
“Socio-economic status may therefore also be lingked to family sructure. As sole parent 
families on average have to lower levels of income, are headed by parents with lower 
educational attainment and are less likely to ve in the labor force, children from these families 
are likely to have lower educational performance” (Rich, 2000 dalam Alkhutaba,2013). Status 
sosial ekonomi dalam keluarga juga menentukan tingkat pendidikan keluarganya, status sosial 
ekonomi akan menentukan tingkat pendapatan yang pada akhirnya pendapatan tersebut akan 
digunakan untuk biaya pendidikan seperti biaya masuk, biaya tiap semester, kebutuhan kuliah, 
dan kebutuhan lainnya, namun mahalnya kebutuhan tersebut membuat mahasiwa harus 
memiliki keahlian untuk mengelolanya keuangan supaya kebutuhan kuliah tetap terpenuhi 
sehingga prestasi belajar bisa dimaksimalkan.Menurut Kuntadi (2012) biaya hidup mahasiswa 
di Yogyakarta untuk tahun 2012 melonjak cukup tajam. Untuk jenjang sarjan strata (S-1), 
kebutuhan hidupnya mencapai Rp1,74 juta atau meningkat 50% dibanding periode 2008. 
Bhinardi (2012) menyatakan hasil survei biaya hidup mahasiswa Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2012 yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia perwakilan Yogyakarta 
besama UPN Veteran  menunjukkan kenaikan biaya hidup  mahasiswa terjadi disemua jenjang 
studi, baik diploma, S-1 maupun di jenjang S-2. Untuk program diploma 4 naik dari Rp1,20 
juta/bulan di tahun 2008 menjadi Rp1,64 juta. Begitu juga S-1 dari Rp1,16 juta/bulan menjadi 
Rp1,74 juta dan S-2 dari Rp2,18 juta menjadi Rp2,37 juta. Kenaikan ini dipicu kenaikan biaya 
makan minum dan pondokan.Kenaikan mencolok terjadi pada kebutuhan rekreasi dan hiburan 
serta biaya komunikasi dan internet.Kemudian berdasarkan daerah asalnya mahasiswa dari 
Sulawesi memiliki biaya hidup tertinggi yaitu Rp2,61 juta, disusul Kalimantan Rp2,13 juta, 
Indonesia Timur Rp2,05 juta serta Sumatera Rp1,8 juta per bulan.Kemudian Alkhutaba (2013) 
menyatakan bahwa status sosial ekonomi merupakan kunci yang menentukan prestasi belajar 
mahasiswa meskipun ada faktor lain seperti kemampuan guru dan sistem pendidikan di 
sekolah.Kozol (1991dalam Santrock, 2009) menyatakan bahwa meskipun anak-anak di 
lingkungan dan sekolah berpenghasilan rendah mengalami banyak ketidakadilan, anak-anak 
ini dan keluarga juga mempunyai banyak kelebihan, termasuk keberanian. Orang tua dalam 
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keadaan miskin seperti itu, secara intensif mencari cara untuk mendapatkan guru yang lebih 
efektif dan kesempatanyang lebih baik untuk anak-anak. 
Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi menarik minat bagi para pendatang, karena 
berbagai alasan. Salah satunya adalah banyaknya tempat untuk menutut ilmu baik sekolah 
menengah maupun perguruan tinggi.Selain itu, keramahan penduduk dan biaya hidup yang 
tidak mahal. Atas alasan tersebut banyak penduduk luar Daerah Istimewa Yogyakarta 
berkeinginan untuk tinggal di Yogyakarta, juga tokoh nasional yang dilahirkan di daerah ini 
(Utomo:2009).Jumlah perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta baik negeri, swasta 
maupun kedinasan seluruhnya sebanyak 136 institusi dengan rincian 21 universitas, 5 institut, 
41 sekolah tinggi, 8 politeknik dan 61 akademi.Universitas dan institut negeri yang ada di 
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, 
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, dan Institut Seni Indonesia Yogyakarta (Utomo, 2009). 
Kurniawan (2012). Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kota pelajar, dikenal dengan biaya 
hidup yang relatif murah sehingga menjadi favorit orang di luar Yogyakarta untuk datang 
menuntut ilmu. Namun keadaan itu sekarang jauh berbeda, kenaikan BBM tahun 2013 telah 
memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai barang kebutuhan sehari-hari di 
Yogyakarta.Kesan mahal membuat orang tua berpikir dua kali untuk menyekolahkan anaknya 
di Yogyakarta.Kemudian (Krashen 2005 dalam Farooqet al.,2011:4) menyatakan bahwa siswa 
dengan latar belakang orang tua yang berpendidikan akan memiliki hasil belajar yang lebih 
baik daripada siswa yang dengan latar belakang orang tua yang kurang berpendidikan. 
Pendidikan dari orang tua mampu memberikan bantuan pengajaran tentang telah dipelajari di 
sekolah (Trusty 2000 dalam Farooqet al., 2011). 
Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan daerah yang baru berkembang 
dibandingkan dengan kabupaten lain di Provinsi Sumatera Barat.Mata pencarian masyarakat 
Mentawai didominasi oleh petani dan nelayan. Sebanyak 74.15% penduduk yang bekerja di 
Kabupaten Kepulauan Mentawai berusaha di sektor pertanian, sisanya di sektor pertambangan, 
perdagangan, jasa masing-masing 0.56%, 2.11%, dan 19.02% (BPS Kabupaten Kepulauan 
Mentawai, 2011).  Dari data tersebut penduduk yang bekerja sebagai petani tentu memiliki 
tingkat pendidikan masih tergolong rendah. Rata-rata pendidikan masyarakat hanya sampai 
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sistem pertanian yang subsistem dan nelayan yang 
masih tradisional, dapat disimpulkan bahwa pendapatan masih tergolong rendah. Kondisi 
mahasiswa Mentawai di Yogyakarta saat ini sangat menarik untuk diteliti baik itu pemenuhan 
kebutuhan kuliah, prestasi belajar serta hubungannya dengan kondisi perekonomian orang tua 
serta pendidikan orang tua di Mentawai. 
Secara umum penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu 
variabel sosial ekonomi keluarga dan prestasi belajar. Namun pada penelitian ini, memiliki 
perbedaan sub variabel, waktu, tempat dan objek penelitian. Penelitian ini akan melihat 
bagaimana pengaruh faktor sosial ekonomi keluarga dan kebutuhan kuliah terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Mentawai yang kuliah diDaerah Istimewa Yogyakarta.Penelitian ini 
menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data tentang faktor sosial ekonomi keluarga dan 
kebutuhan kuliah serta data tentang prestasi belajar mahasiswa. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dibatasi pada pengaruh faktor sosial 
ekonomi dan kebutuhan hidup terhadap prestasi belajar mahasiswa mentawai di daerah 
istimewa Yogyakarta. 
  
Belajar dan Prestasi Belajar 
Proses belajar dan mengajar adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan 
dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan 
pengalaman belajarnya. Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil 
belajar atau prestasi belajar Sudjana (2005). Secara spesifik Kingsley (1970) dalam Sudjana   
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(2005) membagi tiga macam hasil belajar, yakni keterampilan dan kebiasaan, 
pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita yang masing-masing golongan dapat diisi 
dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum lembaga pendidikan. Gagne (1981) dalam 
Sudjana (2005) mengemukanan ada lima kategori tipe hasil belajar yakni: verbal information, 
intelektual skill, cognitive strategy, attitude, dan motor skill. 
Prestasi belajar siswa pada hakekatnya merupakan sinergi dari beberapa faktor Slameto 
(2010). Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut: 
1. Faktor internal 
2. Faktor jasmaniah, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
3. Faktor psikologis, yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 
kesiapan. 
4. Faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
 
5. Faktor eksternal 
6. Faktor keluarga, meliputi cara orangtua mendidik relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar belakang 
kebudayaan. 
7. Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran 
di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
8. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman 
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar yaitu: 
1. Faktor intern seperti gangguan atau psiko-fisik siswa yang kurang mampu yakni: 
bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi siswa. Bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya 
emosi dan sikap. Bersifat psikomotor (ranah karsa) antara lain seperti terganggunya 
alat-alat indera penglihatan dan pendengaran; 
 
2. faktor ekstern meliputi situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung 
aktivitas belajar siswa; 
a. lingkungan keluarga, contohnya adanya hubungan yang tidak harmonis antara 
ayah dengan ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga; 
b. lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya wilayah perkampungan 
kumuh (slum area), dan teman sepermainan (peer group) yang nakal; 
c. lingkungan sekolah, contohnya kondisi letak dan kondisi gedung sekolah yang 
buruk, dekat pasar, kondisi guru dan alat alat belajar yang berkualitas rendah 
Syah (2011). 
Skala penilaian prestasi belajar ada beberapa bentuk Arikunto (2012) skala bebas yaitu 
pemberian skor nilai tes secara bebas tidak ada batasannya tergantung guru menjelaskan 
dengan peserta didiknya. Skor 1-10 yaitu pemberian skor prestasi belajar dari angka 1 sampai 
10 dengan nilai paling rendah 1 dan paling tinggi 10. Skala 1-100 yaitu penilaian dengan 
rentang skor 1-100 dengan kriteria sama dengan 1-10 namun dengan skor 1-100 ini 
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dimungkinkan melakukan penilaian yang lebih halus, spesifik dan lebih detail dibandingkan 
skala 1-10. Skala huruf yaitu pemberian nilai dapat dilakukan dengan huruf A, B, C, D dan E. 
  
Faktor Sosial Ekonomi 
Pengertian keluarga menurut Gerungan (2004), merupakan kelompok sosial yang 
pertama dalam kehidupan manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia 
sosial dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya.Keluarga itu adalah satu-satunya 
lembaga sosial yang diberi tanggung jawab untuk mengubah suatu organisme biologis menjadi 
manusia Goode (2007).Keluarga sebagai salah satu dari pusat pendidikan bertugas membentuk 
kebiasaan-kebiasaan positif sebagai fondasi yang kuat dalam pendidikan informal. Anak akan 
menuruti kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan orang tua, baik positif maupun negatif. Dalam 
keluarga anak akan berinteraksi dengan ayah, ibu dan anggota keluarga lain dimana anak 
memperoleh pendidikan informal berupa kebiasaan. Kebiasaan itu bermacam-macam seperti 
cara makan, bertutur kata, kebiasaan lain yang membantu anak dalam proses pembentukan 
kepribadianya Idi dan Safarina (2011). 
Soekanto dan Sulistiowati (2013) menyatakan ada beberapa kriteria yang biasa dipakai 
untuk menggolongkan anggota masyarakat/keluarga ke dalam suatu lapisan. 
1. Ukuran kekayaan, Lapisan masyarakat teratas merupakan yang memiliki kekayaan 
paling banyak. 
2. Ukuran kekuasaan, Barang siapa memiliki kekuasaan atau memiliki wewenang 
terbesar menempati lapisan atas. 
3. Ukuran kehormatan, Orang yang paling disegani memiliki tempat teratas, ukuran ini 
terlepas dari jumlah kekayaan dan kekuasaan. Hal ini banyak dijumpai dalam 
masyarakat tradisional.Biasanya adalah orang tua, dan yang pernah berjasa. 
4. Ukuran ilmu pengetahuan, Ilmu pengetahuansebagai ukuran dipakai oleh 
masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan. Tetapi kadang-kadang 
menyebabkan terjadinya akibat negatif karena bukan mutu ilmu yang dijadikan 
ukuran tetapi gelar akademik. 
Masih ada beberapa kriteria lain seperti dalam masyarakat tradisional yaitu jumlah 
tanah, keturunan, pekerjaan. Ogburn dan Nimkof (1964) dalam Soekanto dan Sulistiowati 
(2013) status sosial ekonomi seseorang dipandang dari hal-hal berikut ini: 
1. besar jumlah anggota keluarga; 
2. kebudayaan yang sama, yang menentukan hak-hak dan kewajiban warga; 
3. kelanggengan; 
4. tanda/lambang yang merupakan ciri khas; 
5. batas-batas yang tegas; 
6. antagonisme tertentu; 
7. Kebutuhan Dalam Pendidikan 
Clark Hull (1943) dalam Uno (2010), mengemukakan konsep pokok teori kebutuhan 
yaitu tingkah laku seseorang berfungsi untuk menjaga kelangsungan hidup.Kebutuhan 
dikonsepkan sebagai dorongan (drive), seperti rasa lapar, haus, tidur, hilangnya rasa nyeri, dan 
sebagainya.Kebutuhan biologis dan pemuasan kebutuhan biologis menempati posisis 
sentral.Sukmadinata (2007), menyatakan macam-macam kebutuhan para peserta didik 
memiliki sejumlah kebutuhan, baik kebutuhan fisik, sosial, afektif  maupun intelektual. 
1. Kebutuhan fisik berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan pangan atau makan 
minum, sandang atau pakaian, dan papan atau perumahan. Termasuk kedalam 
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kebutuhan fisik ini juga kebutuhan untuk memiliki kebugaran dan kesehatan badan. 
Berbagai kegiatan dan pengembangan segi sosial, afektif, intelektual dan fisik 
sendiri membutuhkan kondisi fisik yang sehat dan bugar. 
2. Kebutuhan sosial adalah kebutuhan akan terciptanya hubungan yang sehat dengan 
orang lain, baik dengan teman-temannya di sekolah, luar sekolah, dengan guru-guru, 
orang tua, saudara, maupun warga masyarakat lainnya. Perkembangan berlangsung 
melalui interkasi dengan orang dan sumber-sumber belajar lainnya. Hubungan yang 
sehat menjadi dasar dan sekaligus memberikan fasilitas bagi kelancaran interaksi. 
Interaksi dilakukan melalui penggunaan bahasa, baik bahasa lisan, tulis maupun 
simbol-simbol. Penguasaan bahasa menjadi salah satu kebutuhan utama dalam 
interaksi dan hubungan sosial. 
3. Kebutuhan afektif merupakan kebutuhan yang terkait dengan segi-segi emosional, 
sikap, minat, motivasi dan lain-lain. Perkembangan yang optimal membutuhkan 
dukungan suasana emosional yang menyenangkan, baik dalam proses 
pengembangan khususnya proses belajar maupun situasi dan perkembangan atau 
lingkungan belajarnya. 
4. Kebutuhan intelektual adalah kebutuhan yang berkenaan dengan pengembangan 
segi-segi intelektual. Bagi perkembangan segi-segi intelektualnya para peserta didik 
membutuhkan dukungan proses belajar, lingkungan sosial, dan fasilitas yang 
kondusif. 
 
Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama untuk faktor sosial ekonomi keluarga sebagai berikut: 
Ho:Tidak ada pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar 
Mahasiswa Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Ha: Ada pengaruh faktor sosial ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
2. Hipotesis kedua untuk faktor kebutuhan kuliah sebagai berikut: 
Ho: tidak adapengaruh kebutuhan kuliah terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai 
yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara kebutuhan kuliah dengan prestasi belajar 
mahasiswa Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini digunakan metoda regresi dengan pendekatan cross section. 
Menurut Boedijoewono (2012), menyatakan bahwa regresi menunjukkan hubungan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain atau hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen atau sifat hubungan sebab akibat.  Pendekatan cross section adalah  
pendekatan dengan menggunakan data yang terdiri atas satu atau lebih variabel yang 
dikumpulkan dalam suatu periode yang sama (Gujarati dan Porter (2009). Penelitian ini 
dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada Juni sampai bulan Juli tahun 2014.Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta 
Jurnal Benefita 3(1) Februari 2018 (13-33) 
Kopertis Wilayah X  19 
jenjang Strata 1 (S1). Berdasarkan wawancara penulis dengan Debora selaku Ketua Himpunan 
Mahasiswa Mentawai di Daerah Istimewa Yogyakarta menyatakan bahwa jumlah mahasiswa 
Mentawai jenjang strata satu yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakartasebanyak 120 orang 
mahasiswa jenjang strata 1, dan 22 orang mahasiswa jenjang strata 2.Jenis sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling Arsyad dan Seoratno (2008) purposive 
samplingdilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut 
ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel itu. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
populasi mahasiswa Mentawai jenjang strata 1 yang berjumlah 120 orang, dengan ciri-ciri 
khusus yaitu mahasiswa jenjang strata 1 minimal semester pada saat dilakukan 
penelitian.Namun pada saat penyebaran kuesioner peneliti hanya mendapatkan 76 responden 
yang mengembalikan kuesioner dari 120 kuesioner yang tersebar. Arsyad dan Soeratno 
(2008:113), menyatakan bahwa sampling dapat dikatakan jenuh jika seluruh populasi dijadikan 
sampel, kemudian dikatakan padat jika jumlah sampel lebih dari setengah populasi. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini 76 responden dari 120 total populasi, jumlahnya lebih dari setengah 
sehingga dikatakan padat. 
Penelitian ini menggunakan Metoda Ordinary Least Square (OLS). Inti metoda OLS 
adalah melakukan estimasi suatu garis regresi dengan meminimalkan jumlah kuadrat kesalahan 
setiap observasi terhadap garis tersebut. Metoda OLS bertujuan untuk meminimalkan jumlah 
kuadrat kesalahan dengan memenuhi terlebih dahulu asumsi dasar utama yang mendasari 
model linear klasik. Setelah dilakukan perhitungan rumus korelasi product moment dari 
Pearson dengan menggunakan program STATA 12diperoleh hasil bahwa di antara 21 butir  
pertanyaan terdapat butir soal yang gugur. Maka butir pertanyaan yang gugur tersebut tidak 
dimasukkan dalam analisis data. 
 
UjiKriteria Ekonometrika 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Widarjono, 2007:53). Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji t dan uji F yang mengasumsikan nilai 
residual mengikuti distribusi normal 
2. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korealsi antarvariabel independen.Masalah multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF) melebihi angka 10 maka dikatakan ada 
multikolinearitas karena nilai R2 melibehi 0,90 (Widarjono, 2007:118).  
3. Uji heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan variabel gangguan yang mempunyai varian yang tidak 
konstan (Widarjono, 2007: 125). Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainUntuk melihat adanya heteroskedastisitas digunakan metoda Breusch-Pagan. 
 
Uji Statistik 
1.  Uji t (t-test) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial. Misalkan untuk menentukan apakah akan menolak atau tidak menolak sebuah 
hipotesis nol (H0) berdasarkan penghitungan nilai t, digunakan nilai kritis t. 
2.  Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji semua koefisien tegresi secara serentak  F-test dilakukan 
untuk menguji hipotesis nul bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh pada 
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variabel dependennya F-test ini dilakukan dengan 2 sisi dengan derajat kepercayaan 1persen, 
5 persen dan 10 persen. 
Ho : β1 = 0, β2 = 0, .... Bk = 0 
 H1 : β1 ≠ 0, β2 ≠ 0, .... Bk ≠ 0 
3.  Uji Koefisien Determinasi R2 
Pada dasarnya R2 mengukur proporsi variasi variabel dependen yang mampu diterangkan 
oleh berbagai variasi variabel independen. Nilai R2 berkisar antara 0< R2< 1. Nilai R2 yang 
semakin mendekati angka satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen semakin 
mampu menjelaskan perubahan-perubahan variabel dependen dengan baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini disajikan deskriptif tempat kuliah mahasiswa Mentawai di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Mentawai di Daerah Istimewa Yogyakarta 
Berdasarkan Tempat Kuliah 
No Kampus Jumlah Persentase 
1 UNY 45 59,2 
2 UKRIM 21 27,6 
3 Sanata Dharma 5 6,6 
4 STP AMPTA 1 1,3 
5 UKDW 1 1,3 
6 Bethesda 3 3,9 
Total 76 100 
Mean 1,697  
Std. Dev 1,177  
Sumber : Data primer diolah 
 
Prestasi Belajar 
Dari 76 responden yang ada, terdapat 4 orang mahasiswa yang memiliki prestasi di beberapa 
kampus yaitu: 
1. juara 2 lomba debat pendidikan se DIY di Sanata Dharma; 
2. juara lomba debat dan juara 3 basket di Sanata Dharma; 
3. juara harapan 3 lomba arsitektur se UKDW, juara 3 lomba sketsa se DIY di UKDW; 
4. mahasiswaterbaik se fakultas di FAK UKRIM. 
 
Sosial Ekonomi Keluarga 
1. Pendidikan orang tua 
Berdasarkan hasil analisis, rata-rata pendidikan orang tua yaitu SD. Rincian tentang 
pendidikan orang tua dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Pendidikan Orang Tua Mahasiswa Mentawai Yang Kuliah di Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
No Jenjang Pendidikan Ayah Persentase Ibu Persentase 
1 Tidak Sekolah 7 9,2 2 2,6 
2 SD 44 57,9 25 32,9 
3 SMP 10 13,2 20 26,3 
4 SMA 11 14,5 20 26,3 
5 Diploma 1 1,3 2 2,6 
6 Sarjana 3 3,9 7 9,2 
Total 76 100 76 100 
Mean 2,868 Min 1  
Std. Dev 1,046 Maks 6  
Sumber : Data primer diolah 
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Perbandingan antara latar belakang pendidikan ibu dengan ayah terlihat bahwa latar 
belakang pendidikan ibu lebih tinggi dari pada pendidikan ayah. Jumlah ibu dari mahasiswa 
yang sarjana sebanyak 7 orang sedangkan ayah sebanyak 3 orang dan diploma sebanyak 1 
orang ayah dan 2 orang ibu. Jenjang pendidikan ayah lebih banyak tamatan SD yaitu 44 orang 
sedangkan ibu lebih merata yaitu SMP 20 orang  dan SMA 20 orang dan SD sebanyak 25 orang. 
2. Pekerjaan orang tua 
Pekerjaan yang paling banyak adalah petani, baik pekerjaan orang tua perempuan maupun 
orang tua laki-laki. Sebanyak 37 orang atau 48,7 persen ibu dan 52 orang atau 68,4 persen 
ayah bekerja sebagai petani. Walaupun daerah Mentawai berupa kepulauan namun dari data 
yang diperoleh hanya satu orang atau 1,3 persen yang bekerja sebagai nelayan baik orang 
tua laki-laki maupun orang tua perempuan.Hal ini menjadi perhatian penulis tentang 
bagaimana pendidikan untuk anak-anak nelayan.Hasil analisis deskriptif frekuensi untuk 
variabel pekerjaan orang tua mahasiswa Mentawai dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3. Pekerjaan Orang Tua Mahasiswa Mentawai Yang Kuliah di Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
No. Pekerjaan Ibu Persentase Ayah Persentase 
1 Ibu Rumah Tangga 18 23,7 0 0 
2 Petani 37 48,7 25 68,4 
3 Nelayan 1 1,3 1 1,3 
4 Pedagang 8 10,5 5 6,6 
5 Wiraswasta 5 6,6 9 11,8 
6 Pegawai Negeri 5 6,6 7 9,2 
7 Pegawai Swasta 1 1,3 1 1,3 
8 Lainnya 1 1,3 1 1,3 
Total 76 100 76 100 
Mean 2,802    
Std. Dev 1,421    
Sumber : Data primer diolah 
 
3. Kebutuhan KuliahBiaya konsumsi per bulan 
Tabel berikut ini mendeskripsikan tentang kebutuhan kuliah mahasiswa Mentawai di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Tabel 4. Biaya Konsumsi Mahasiswa Mentawai di Daerah Istimewa Yogyakarta  
per Bulan 
No. Biaya Konsumsi Frekuensi Persentasi 
1 Kurang dari Rp 299.000 10 13,2 
2 Rp 300.000 – Rp 399.000 23 30,3 
3 Rp 400.000 – Rp 499.000 15 19,7 
4 Rp 500.000 – Rp 599.000 19 25 
5 Rp 600.000 – Rp 699.000 2 2,6 
6 Rp 700.000 – Rp 799.000 2 2,6 
7 Rp 800.000 – Rp 899.000 5 6,6 
Total 76 100 
Sumber : Data primer diolah 
Dari 76 responden didapatkan bahwa biaya konsumsi tertinggi yaitu antara 
Rp800.000,00–Rp899.000,00 perbulan sebanyak 5 orang atau 6,6 persen mahasiwa sedangkan 
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Uji Akurasi Instrumen 
Hasil uji validitas menunjukkan 12 pertanyaan yang tidak valid karena Rhit< Rtabel 
(0,266) sehingga item tersebut tidak dimasukkan dalam tahapan analisis selanjutnya. 
 
Uji Hipotesis 
1. Faktor sosial ekonomi keluarga dengan prestasi belajar mahasiswa Mentawai. 
 
Tabel 5. Faktor Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi belajar  
Mahasiswa Mentawai, dengan Estimasi OLS 
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N 76 76 76 76 76 76 76 
Prob > F 0,000 0,000 0,000 0,009 0,024 0,000 0,000 
R-squared 0,6262 0,567 0,224 0,088 0,097 0,511 0,304 
AdjR-square 0,5995 0,561 0,213 0,076 0,072 0,490 0,265 
Ket : *) signifikan pada alfa 1%, **) signifikan pada alfa 5% dan ***) signifikan pada alfa 10% 
Sumber : Data primer diolah 
 
Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu faktor sosial ekonomi 
keluarga (pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua, jumlah saudara, 
dan rata-rata pendapatan saudara adik/kakak)secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat yaitu prestasi belajar mahasiswa Mentawai di Daerah Istimewa 
Yogyakarta.Berdasarkan hasil analisis terdapat beberapa variabel bebas yang konsisten secara 
signfikan mempengaruhi variabel terikat (prestasi belajar) yaitu variabel pendidikan orang tua 
pada level 1 persen dan 5 persen, pendapatan orang tua pada level 1 persen dan 5 persen dan 
pekerjaan orang tua pada level 1 persen dan 5 persen. Kemudian variabel lain secara konsisten 
tidak signifikan mempengaruhi prestasi belajar yaitu jumlah saudara, dan rata-rata pendapatan 
saudara (adik/kakak). 
 
2. Kebutuhan kuliah dengan prestasi belajar mahasiswa Mentawai 
Regresi pertama yang menganalisis pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
sehingga dapat dirumuskan persamaannya sebagai berikut: 
Y= 11,997 + 0,144b.kons+0,143b.kom +0,203b.ks+ 0,178b.atk + 0,380tt +  
+ 0,109b.tt + e 
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Tabel 6. Kebutuhan Kuliah Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Mentawai 
dengan Estimasi OLS 
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Biaya Tempat 
Tinggal 
0,109       
(0,045) 
 0,010     
(0,019) 
    
N 76 76 76 76 76 76 76 
Prob > F 0,2040 0,2019 0,158 0,167 0,017 0,044 0,029 
R-squared 0,5995 0,1449 0,110 0,120 0,004 0,031 0,016 
Adj R-square 0,0128 0,0065 0,0147 0,005 0,256 0,068 0,139 
Ket : *) signifikan pada alfa 0,01%, **) signifikan pada alfa 0,05% dan ***) signifikan pada 
alfa 0,10% 
Sumber : Data primer diolah 
 
Berdasarkan hasil regresi, variabel biaya konsumsi setelah dilakukan beberapa kali regresi 
memiliki konsistensi dalam mempengaruhi prestasi belajar.Kemudian variabel biaya 
komunikasi, informasi dan internet setelah dilakukan beberapa kali regresi konsisten tidak 
signifikan mempengaruhi prestasi belajar.Variabel biaya kesehatan setelah dilakukan beberapa 
kali regresi konsisten tidak signifikan mempengaruhi prestasi belajar.Variabel biaya alat tulis, 
buku dan peralatan kuliah setelah dilakukan beberapa kali regresi memiliki konsistensi secara 
signifikan mempengaruhi prestasi belajar.Variabel jenis tempat tinggal juga memiliki 
konsistensi secara signifikan mempengaruhi prestasi belajar.Biaya tempat tinggal konsisten 
tidak signifikan mempengaruhi prestasi belajar. 
 
1. Pengujian hipotesis pertama. 
Ho : tidak ada pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar 
Mahasiswa Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
H1: ada pengaruh faktor sosial ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar mahasiswa  
Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Pada hasil regresi yang pertama diperoleh nilai F (prob) = 0,000< taraf signifikan 5 
persen sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu 
faktor sosial ekonomi orang keluarga (pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan 
orang tua, jumlah saudara dan rata-rata pendapatan adik/kakak) secara bersama-sama 
signifikan mempengaruhi variabel terikat yaitu prestasi belajar mahasiswa Mentawai yang 
kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
2. Pengujian hipotesis kedua. 
Ho : tidak adapengaruh kebutuhan kuliah terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai 
yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Ha : adapengaruh yang signifikan antara kebutuhan kuliah dengan prestasi belajar 
mahasiswa Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Hasil regresi berganda menunjukkan nilai F(prob) = 0.0128 < taraf signifikan 5 persen, 
yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak (Ha diterima),  sehingga disimpulkan ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel kebutuhan kuliah (biaya konsumsi, biaya komunikasi, informasi dan 
internet, biaya kesehatan, biaya alat tulis, jenis tempat tinggal, biaya tempat tinggal) dengan 
prestasi belajar mahasiswa Mentawai yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
3. Faktor sosial ekonomi keluarga dan kebutuhan kuliah terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Mentawai. 
Setelah dilakukan regresi secara terpisah antara variabel sosial ekonomi keluarga dan 
kebutuhan kuliah terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai, maka dilakukan regresi 
secara keseluruhan variabel. Analisa ditambah dengan variabel dummyyaitu jenis kelamin, 
tempat kuliah, dan program studi (eksak non eksak). Regresi yang dilakukan dengan dua 
metoda, regresi linear berganda tanpa robust dan dengan robust.Regresi dilakukan sebanyak 
7 kali untuk melihat konsistensi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Regresi dilakukan dengan mengkombinasikan setiap variabel sehingga akan terlihat 
konsistensi pengaruh masing-masing variabel bebas.  
 
Analisa menggunakan software STATA 12 dengan menguji sebanyak 7 kali uji 
regresi.Berdasarkan hasil regresi untuk variabel pendidikan orang tua, hanya pada regresi ke 3 
secara individu memiliki pengaruh signifikan pada level 1 persen.Pada regresi yang lainnya 
tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Variabel pekerjaan orang 
tua dari 7 kali regresi terlihat berpengaruh signifikan pada level 5 persen pada regresi ke dua, 
10 persen untuk regresi ke 3.Terlihat bahwa variabel pekerjaan orang tua memiliki konsistensi 
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Hasil regresi pada Tabel 7 menunjukkan bahwa jika secara keseluruhan setiap variabel 
memiliki pengaruh signifikan hal ini ditunjukkan nilai uji F < 5 persen.Namun secara individu 
hanya beberapa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dan pada 
beberapa regresi saja.Tabel di bawah ini adalah hasil analisis seluruh variabel dengan metode 
robust yang terlihat pada Tabel 8 berikut ini: 
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Tabel di atas adalah hasil analisa sebanyak 7 kali uji regresi menggunakan software 
STATA 12 metoda robust dengan komposisi variabel yang sama pada analisa Tabel 7. Dari 
regresi dengan metode robust terlihat ada beberapa variabel menjadi signifikan.Pengaruh 
masing-masing variabel sosial ekonomi keluarga dan kebutuhan kuliah menjadi lebih kuat 
tetapi hanya pada beberapa variabel.Variabel biaya konsumsi memiliki konsistensi yang kuat 
mempengaruhi prestasi belajar.Nilai uji F  menjadi 0,000 sehingga level signifikannya menjadi 
lebih kuat dibandingkan dengan regresi sebelumnya. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 
Mentawai Jenjang Strata 1 di Daerah Istimewa Yogyakarta.  Berdasarkan regresi pertama, 
maka dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut:  
Y = 0,929 + 0,634pend.ortu + 0,084 pkrj.ortu+0,332 pdptn.ortu  +0,071jml.sdr  + - 
0,813rata2pdptnsdr +  e 
1. Pengaruh pendidikan orang tua terhadap pretasi belajar mahasiswa Mentawai jenjang Srata 
1 yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hasil estimasi regresi berganda diinterpretasikan bahwa koefisien regresi sebesar 0,634 
berarti setiap kenaikan 1 persen pendidikan orang tua akan berdampak peningkatan  prestasi 
siswa sebesar 0,63 persen ceteris paribus. Hasil ini serupa dengan penelitian bahwa semakin 
tinggi pendidikan orangtua akan meningkatkan   kesadaran akan pentingnya pendidikan 
dasar anaknya, sehingga fasilitas belajar dirumah cenderung untuk semakin diperhatikan 
dan diprioritaskan oleh para orangtua yang berpendidikan. Senada dengan apa yang 
ditemukan Azhar et al. (2013) berkesimpulan bahwa orang tua dengan latar belakang 
keuangan yang kuat dapat memberikan teknologi terbaru dan fasilitas yang terbaik untuk 
meningkat kemampuan pendidikan anak-anak.Kemudian penelitian Ogunshola dan 
Adewale (2012) menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar. 
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2. Pengaruh pekerjaan orang tua terhadap pretasi belajar mahasiswa Mentawai jenjang srata 1 
yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Hasil estimasi regresi berganda bahwa koefisien regresi sebesar 0,084 berarti setiap kenaikan 
1 persen pekerjaan orang tua akan berdampak peningkatan prestasi mahasiswa sebesar 0,08 
persen ceteris paribus.Sesuai dengan penelitian Purwati (2011) status sosial ekonomi orang 
tua yaitu pendapatan orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa.Pendapatan orang tua yang tinggi dapat mencukupi kebutuhan serta sarana belajar 
siswa untuk meningkatkan prestasi belajar. 
3. Pengaruh pendapatan orang tua terhadap pretasi belajar mahasiswa Mentawai jenjang strata 
1 yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hasil estimasi regresi berganda bahwa koefisien regresi sebesar 0,332 berarti setiap 
kenaikan 1 persen pendidikan orang tua akan berdampak peningkatan  prestasi mahasiswa 
sebesar 0,33persen ceteris paribus.Azhar et al. (2013) menyimpulkan bahwa orang tua 
dengan latar belakang keuangan yang kuat dapat memberikan teknologi terbaru dan fasilitas 
yang terbaik untuk meningkat kemampuan pendidikan anak-anak mereka. Di daerah 
berpenghasilan rendah, siswa-siswi cenderung mendapatkan skor tes prestasi yang lebih 
rendah, daerah yang berpenghasilan rendah, siswa-siswi cenderung mendapatkan skor tes 
prestasi yang lebih rendah, di daerah berpenghasilan lebih tinggi kemungkinan besar lebih 
sering menghadapi anak-anak untuk meningkatkan keterampilan berpikirSpring(2006 
dalam Santrock,2009:196-197). 
4. Pengaruh jumlah saudara terhadap pretasi belajar mahasiswa Mentawai jenjang srata 1 yang 
kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Hasil estimasi regresi berganda pada Tabel 4.19dapat diinterpretasikan bahwa koefisien 
regresi sebesar -0,071 berarti setiap peningkatan 1 persen jumlah saudara akan berdampak 
terhadap penurunan  prestasi belajar mahasiswa sebesar 0,07 persen ceteris paribus. Sesuai 
dengan penelitian Idrawati (2008)  menyimpulkan bahwa jumlah anggota keluarga memiliki 
pengaruh signifikan dan negatif terhadap prestasi belajar siswa di SMA N 9 Padang. Jumlah 
anggota keluarga besar akan mengakibatkan tanggungan keluarga jadi lebih besar sehingga 
alokasi dana untuk pendidikan anak menjadi berkurang dan mengakibatkan prestasi belajar 
menjadi menurun. 
5. Pengaruh rata-rata pendapatan saudara (adik/kakak) terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Mentawai jenjang srata 1 yang kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Hasil estimasi regresi bergandadapat diinterpretasikan bahwa koefisien regresi sebesar -
0,813 berarti setiap peningkatan 1 persen rata-rata pendapatan saudara (adik/kakak)  akan 
berdampak terhadap penurunan  prestasi mahasiswa sebesar 0,8 persen ceteris paribus. 
Penelitian Parjiyono (2008) terdapat korelasi positif variabel faktor keluarga terhadap 
variabel prestasi belajar teruji kebenarannya. Hal ini berarti   semakin tinggi factor keluarga, 
akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Faktor keluarga yaitu orang tua, anggota 
keluarga yang mendukung terhadap kegiatan belajar siswa. 
 
Pengaruh Kebutuhan Kuliah Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Mentawai Jenjang 
Strata 1 di Daerah Istimewa Yogyakarta Regresi pertama di atas melihat pengaruh seluruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat sehingga dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut: 
Y= 11,997 + 0,144b.kons+0,143b.kom +0,203b.ks+ 0,178b.atk + 0,380tt +  
+ 0,109b.tt + e 
1. Pengaruh biaya konsumsi terhadap prestasi belajar mahasiswa mentawai di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Hasil estimasi regresi berganda pada Tabel 4.20 dapat diinterpretasikan bahwa koefisien 
regresi sebesar 0,144 berarti setiap peningkatan 1 persen rata-rata biaya konsumsi akan 
berdampak peningkatan  prestasi mahasiswa Mentawai sebesar 0,14 persen ceteris 
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paribus.Sesuai dengan penelitian Yasriuddin (2010) menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan status gizi dan kesegaran jasmani dengan hasil belajar pendidikan jasmani murid 
SD Inpres Batua II Makassar. Kemudian penelitian Legi (2012) menyimpulkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara status gizi terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri 
Malalayang, Menado. Siswa dengan status gizi yang baik akanmemperoleh prestasi belajar 
yang baik . Status gizi yang baik tentu didapatkan dari asupan makanan yang sehat dan 
bergizi, makanan yang sehat tersebut akan terpenuhi jika memiliki biaya yang cukup untuk 
mendapatkannya.  
2. Pengaruh biaya komunikasi, informasi dan internet terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Mentawai di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hasil estimasi regresi berganda pada tabel 4.20 dapat diinterpretasikan bahwa koefisien 
regresi sebesar 0,143 berarti setiap peningkatan 1 persen rata-rata biaya komunikasi, 
informasi dan internet akan berdampak peningkatan  prestasi mahasiswa Mentawai sebesar 
0,14 persen ceteris paribus. Sesuai dengan penelitian Rhosyied dan Otok (2012) 
menyimpulkan bahwa penggunaan internet sebagai media belajar berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar, kerativitas serta berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
prestasi belajar. Kemudian menurutSurya(2006 dalam Rhosyied dan Totok., 2012) 
menyatakan bahwa Teknologi  Informasi   dan Komunikasi  (TIK) akan memberikan  
peluang berkembangnya kreativitas dan  kemandirian belajar siswa. 
3. Pengaruh biaya kesehatan terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Hasil estimasi regresi berganda pada Tabel 4.20dapat diinterpretasikan bahwa koefisien 
regresi sebesar 0,203 berarti setiap peningkatan 1 persen rata-rata biaya kesehatan, rekreasi 
dan hiburan akan berdampak peningkatan  prestasi mahasiswa Mentawai sebesar 0,20 
persen ceteris paribus. Sukmadinata (2007:93) kebutuhan fisik berkenaan dengan 
pemenuhan kebutuhan pangan atau makan minum, sandang atau pakaian, dan papan atau 
perumahan. Termasuk kedalam kebutuhan fisik ini juga kebutuhan untuk memiliki 
kebugaran dan kesehatan badan.Berbagai kegiatan dan pengembangan segi sosial, afektif, 
intelektual dan fisik sendiri membutuhkan kondisi fisik yang sehat dan bugar. Penelitian 
Ogunshola dan Adewale (2013) menyimpulkan bahwa status kesehatan seseorang 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 
4. Pengaruh alat tulis, buku dan perlengkapa kuliah terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Mentawai di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hasil estimasi regresi berganda pada Tabel 4.20 dapat diinterpretasikan bahwa koefisien 
regresi sebesar 0,178 berarti setiap peningkatan 1 persen rata-rata biaya alat tulis, buku dan 
perlengkapan kuliah akan berdampak peningkatan  prestasi mahasiswa Mentawai sebesar 
0,17 persen ceteris paribus. Sukmadinata (2007:93) kebutuhan intelektual adalah kebutuhan 
yang berkenaan dengan pengembangan segi-segi intelektual. Bagi perkembangan segi-segi 
intelektualnya para peserta didik membutuhkan dukungan proses belajar, lingkungan sosial, 
dan fasilitas belajar yang kondusif. Sesuai dengan penelitian Hapsari dan Sutama (2013) 
menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari fasilitas belajar 
dan jarak tempat  tinggal siswa. Keberhasilan anak dalam prestasi belajar semakin besar 
apabila fasilitas belajar lengkap dan jarak tempat tinggal dekat dibandingkan dengan siswa 
yang fasilitas belajar tidak lengkap dan jarak tempat tinggal jauh. Siswa yang mempunyai 
fasilitas belajar matematika lengkap dan jarak tempat tinggal dekat dapat membantu 
memperlancar proses belajar matematika. Selain fasilitas sekolah, fasilitas yang diberikan 
orangtua seperti alat tulis (penggaris, busur dan jangka), laptop dan kendaran motor 
merupakan sebagai fasilitas penunjang untuk mempermudah siswa belajar dan menempuh 
jarak dari tempat tinggal kesekolah. 
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5. Pengaruh jenis tempat tinggal terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Hasil estimasi regresi bergandabahwa koefisien regresi sebesar 0,380 berarti setiap 
peningkatan 1 persen jenis tempat tinggal akan berdampak peningkatan  prestasi mahasiswa 
Mentawai sebesar 0,38 persen ceteris paribus. Menurut Sukmadinata (2007:93) kebutuhan 
fisik berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan pangan atau makan minum, sandang atau 
pakaian, dan papan atau perumahan, Menurut Utomo (2009:14) jenis tempat tinggal 
dipiliholeh mahasiswa biasanya didasarkan pada tingkat kenyamanan dan jarak akses 
kekampus, kebersihan, keamanan, dan  ketersediaan warung makan, tidak gaduh dan 
memberikan ketenangan belajar. Sesuai dengan penelitian Parjiono (2008) kondisi rumah 
yang menyenangkan merupakan suasana untuk mendorong anak untuk belajar lebih tenang. 
Menurut hasil penelitian Faraz (2002 dalam Syamsudin dkk.,2004), diketahui bahwa korelasi 
antara factor lingkungan dengan prestasi mahasiswa sangat erat. Menurutnya dari 250 
responden yang dipilih dari kota Jogjakarta, Sleman dan Bantul, menunjukkan bahwa 
hubungan antara pola tempat tinggal dengan prestasi belajar mahasiswa adalah sangat 
signifikanyang ditunjukkan oleh sumbangan relatif besar 37 persen dan sumbangan 
efektif sebesar 16,28 persen. 
6. Pengaruh biaya tempat tinggal terhadap prestasi belajar mahasiswa mentawai di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Hasil estimasi regresi berganda, dapat diinterpretasikan bahwa koefisien regresi sebesar 
0,109 berarti setiap peningkatan 1 persen rata-rata biaya tempat tinggal akan berdampak 
peningkatan  prestasi mahasiswa Mentawai sebesar 0,10 persen ceteris paribus. Sesuai 
dengan penelitian Soraya dkk, (2013) menyimpulkan bahwa biaya pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar dengan nilai koefisien regresi variabel pembiayaan 
pendidikan oleh orangtua yaitu 0,205, Artinya setiap peningkatan pembiayaan pendidikan 
oleh orangtua1, maka prestasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,205. 
Koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan kontribusi pengaruh pembiayaan 
pendidikan oleh orang tua terhadap prestasi belajar sebesar 66,1 persen. Biaya pendidikan 
tersebut yaitu biaya langsung meliputi uang kuliah, buku dan perlengkapan lainnya, biaya 
tidak langsung meliputi biaya kesehatan, tempat tinggal dan lainnya dan biaya yang ketiga 
yaitu biaya untuk penunjang pendidikan seperti kursus atau les. Kemudian penelitian 
Puspitawati (2010) yang menyimpulkan bahwa, jika keluarga yang semakin sejahtera 
secaraekonomi, maka keluarga tersebut cenderung untuk memberikan fasilitas yang makin 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. Faktor social ekonomi berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai 
jenjang strata 1 di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian menemukan bahwa factor 
social ekonomi keluarga (pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua, 
jumlah saudara, dan rata-rata pendapatan saudara adik/kakak) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Secara individu hanya variabel pendidikan 
orangtua dan pendapatan orang tua yang berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
tetapi tidak memiliki konsistensi yang kuat. Pengaruh factor social ekonomi keluarga terhadap 
prestasi belajar mahasiswa Mentawai jenjang strata 1 di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 
62,62 persen sedangkan sisanya 37,38 persen dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Kebutuhan kuliah berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa Mentawai di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas (Biaya konsumsi, 
Biaya komunikasi, informasi dan internet, biaya kesehatan, biaya alat tulis, jenis tempat 
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tinggal dan biaya tempat tinggal) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat yaitu pretasi belajar mahasiswa Mentawai jenjang strata 1 di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Secara individu ada dua variabel yang berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar yaitu biaya konsumsi dan biaya alat tulis, buku dan peralatan kuliah. Besarnya 
pengaruh variabel bebas (biaya kominfo dan internet, biaya kesehatan, biaya alat tulis, jenis 
tempat tinggal, biaya tempat tinggal) terhadap variabel terikat sebesar 20,4 persen sedangkan 
sisanya 79,6 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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